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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gereja adalah gedung tempat beribadah para penganut agama 

Kristen juga merupakan sarana untuk berkomunikasi dengan Tuhan, dan 

tempat melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya, seperti sekolah 

minggu, ibadah pemuda, pemberkatan untuk pernikahan dan sebagainya. 

Gereja merupakan gedung ibadah yang memerlukan ketenangan untuk 

mencapai kekhususan dengan Allah. 

Gereja adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada tempat 

ibadah. Secara harafiah, kata gereja berasal dari bahasa Yunani “ekklesia” 

yang berarti persekutuan atau kelompok yang di panggil keluar.1 Dari kata 

ek yang berarti “keluar” dan kata kleo yang berarti “memanggil”, jadi gereja 

adalah orang-orang Tuhan panggil keluar dari dunia untuk menjadi saksi-

Nya. sebagaimana Abraham dipanggil utuk keluar dari negerinya (kel. 12:1), 

gereja juga dipanggil untuk “keluar”dari kegelapan dunia dan masuk ke 

dalam terang-Nya yang ajaib.2 Gereja adalah persekutuan hidup, setiap 

anggota yang dianggap sebagai bagian yang penting dan berperan dalam 

                                                             
1 Harun Hadiwijono, Inilah Sahabatku (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 130. 
2 Timotius Sukarman, Gereja Yang Bertumbuh Dan Berkembang (Yogyakarta: ANDI, 2012), 

17. 
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membangun tubuh kristus secara keseluruhan. Solidaritas dan kasih antar 

Jemaat tercermin dalam dukungan, perhatian dan kepedulian terhadap 

kebutuhan dan penderitaan  sesama anggota jemaatnya, ini mencerminkan 

prinsip-prinsip yang ditemukan dalam Alkitab, seperti saling mengasihi, 

saling menghormati, saling mengampuni, dan bekerja sama dalam misi 

Tuhan.3  

Tujuan orang bergereja adalah untuk beribadah dan memuliakan 

Tuhan. Gereja menyediakan tempat di mana umat Kristen dapat menghadap 

Allah, berdoa, menyanyi, mendengarkan firman Tuhan. Gereja berfungi 

sebagai lingkungan yang mendukung pertumbuhan rohani umat Kristen. 

Melalui pengajaran agama dan pemahaman Alkitab, gereja membantu 

umatnya untuk memperdalam iman, memahami kehendak Tuhan, dan 

mengembangkan hubungan pribadi dengan Yesus Kristus. Gereja 

bertanggung jawab untuk menyebarkan Injil dan memperluas kerajaan 

Allah. Gereja mengutus umatnya dalam pekerjaan misi, dan berpatisipasi 

dalam penginjilan untuk memperkenalkan Kristus kepada mereka yang 

belum mengenal-Nya. Gereja berupaya untuk menjadi terang dan garam 

dunia.  

 Di dalam gereja maupun dalam persekutuan selalu perhadapkan 

berbgai macam tantangan internal maupun tantangan eksternal. Jika 

tantangan yang tidak dapat diatasi dengan baik, dapat berdampak pada 

                                                             
3 Ibid., 195.  
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ketidakharmonisan persekutuan. Gereja adalah benteng pertahanan bagi 

setiap umat, dalam merealisasikan keharmonisan. Gereja perlu tegas 

menyikapi setiap masalah yang ada, mengevaluasi diri, sehingga dapat 

menyesuaikan diri terhadap berbagai tantangan. 4 

Ada beberapa cara atau tindakan yang dapat dilakukan dalam 

menghadapi sebuah tantangan dalam gereja, salah satu cara untuk  

menghadapi tantangan di dalam gereja baik internal maupun eksternal, 

dengan cara merealisasikan keimanan mereka kepada Tuhan. Untuk 

merealisasikan keimanan jemaat, gereja dapat menekankan pengajaran tri 

panggilan Gereja yaitu bersekutu, bersaksi,dan melayani agar jemaat dapat 

mengerti tentang tugas dan panggilannya selaku umat Tuhan. Sebab pada 

pengajaran tri panggilan gereja sejalan dengan kodrat kesatuan gereja 

sebagai persatuan yang kelihatan. Sehingga semua orang Kristen menyadari 

akan panggilan untuk bersatu dalam kasih dan kebenaran.5 

Dalam bentuk kewajiban yang perlu dilaksanakan sebagai umat 

Allah adalah menunaikan panggilannya sebagai umat yang bersekutu. 

Dalam persekutuan dinyatakan Kuasa Allah yang bukan hanya 

memperdamaikan manusia dengan diri-Nya karena darah Kristus, tapi juga 

membuat manusia yang bermusuhan menjadi bersaudara lagi, karena 

mereka sebagai orang berdosa sama-sama berlutut di depan kaki Kristus, 

                                                             
4 Denni HR Pinontoa, Gereja Yang Berpijak Dan Berpihak (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara 

Book, 2013), 79. 
5 J.I. Packer Thomas C Oden, Satu Iman (Jakarta: Gunung Mulia, 2011), 133. 
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dan sama-sama memperoleh Pengampunan-Nya. Gereja Yesus Kristus 

menyatakan kesatuan semua manusia yang berada dalam Yesus dengan 

tidak memperhatikan ras, suku, kelamin, tingkat sosial, pendidikan, atau 

hal-hal lain yang biasanya membedakan manusia.6 Jadi seharusnya setiap 

orang yang mengakui dirinya sudah meyakini akan anugerah Allah, 

haruslah hidup menjadi satu kesatuan yang tidak memperhatikan 

perbedaan-perbedaan yang ada. Merespon kasih Allah dengan mengasihi 

sesama dan menjadi satu anggota dalam pimpinan Kristus. 

Berdasarkan wawancara awal penulis, permasalahan yang terjadi di 

Jemaat Rantelemo ialah pemimpin yang memberikan kritikan yang tidak 

membangun dan langsung memberikan kritikan tersebut di depan jemaat. 7 

Tindakan yang perlu dilakukan oleh gereja adalah mendamaikan setiap 

jemaat yang bermasalah, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

pendampingan personal maupun dalam bentuk pembinaan. Mengkritik 

merupakan tindakan atau proses mengemukakan kritik atau mengecam 

sesuatu.8 Kritik dapat berupa penilaian terhadap suatu karya secara 

seimbang, baik mengungkap kelemahan maupun kelebihannya. Kritik juga 

dapat berupa tanggapan atau kupasan yang disertai uraian dan 

pertimbangkan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan 

                                                             
6 Christhoper Whright, Hidup Sebagai Umat Allah (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 154. 
7 Albert Punaga, Wawancara Oleh Penulis (Rantelemo, 2023)  
8 Sarimagfirah Rahman, Studi Bahasa Kritis (Gowa: Jariah Publishing Intermedia, 2014), 49. 
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sebagainya.9 Proses mengkritik penting untuk memahami dengan baik 

subjek yang akan dikritik. Dalam mengkritik penting untuk menggunakan 

fakta, bukti, atau argumen yang terbukti. Kritik yang didasarkan pada 

asumsi atau prasangka tanpa dasar yang kuat cenderung tidak efektif dan 

tidak menyakinkan. Saat memberikan kritik, penting untuk menjaga sikap 

yang jujur dan terbuka. Menyampaikan kritik secara langsung dan dengan 

bahasa yang sopan dan hormat, menghindari bahasa yang menyerang, 

merendahkan bahkan timbul konflik yang menghakimi.10 

Hal tersebut dapat merusak sebuah relasi dengan sesama. Pada 

hakikatnya sesama umat yang percaya tidak layak untuk memberikan 

tindakan tersebut kepada sesamanya. Tindakan ini tidak boleh dilakukan 

sehingga keberadaan sesama umat yang percaya dapat menciptakan sebuah 

keharmonisan dalam sebuah persekutuan.  

Tindakan menghakimi tidak dibenarkan dalam kitab suci, Matius 7:1-

2 berbunyi: jangan kamu menghakimi, supaya kamu tidak dihakimi. Karena 

dengan penghakiman yang kamu pakai untuk menghakimi, kamu akan 

dihakimi dan ukuran yang kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan 

kepadamu. Roma 2:1 juga menyebutkan hal yang sama tentang hal 

menghakimi, berbunyi: karena itu, hai manusia, siapapun engkau, yang 

menghakimi orang lain, engkau sendiri tidak bebas dari salah. Sebab, dalam 

                                                             
9 Prita Khalida, Kotak Curhat Jawaban Buat Semua Masalah (Jakarta: Gagas Media, 2008), 82. 
10 Oh Su Hyang, Seni Berbicara Tanpa Bikin Sakit Hati (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2022), 

169. 
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menghakimi orang lain, engkau menghakimi dirimu sendiri, karena engkau   

yang menghakimi orang lain, melakukan hal-hal yang sama.  

Jadi ayat diatas sangat memperjelas bahwa manusia tidak berhak 

untuk memberikan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk menghakimi 

sesama. Hal tersebut merupakan tindakan yang mempermalukan diri 

sendiri. Jadi tindakan yang wajar dilakukan adalah tindakan yang dapat 

membangun, merangkul dan tidak menghakimi, hal tersebut dapat 

aplikasikan dengan bentuk teguran kasih.  

Dalam pembahasan ini, penulis membahas masalah yang dihadapi 

gereja masa kini, khususnya di Jemaat Rantelemo yang juga mengalami 

krisis oleh karena ketidakharmonisan dalam anggota jemaat. Diindikasi oleh 

karena pemimpin jemaat yang dulu suka mengkritik sehingga menimbulkan 

ketidakaktifan pada anggota jemaatnya. Melalui wawancara awal penulis, 

keberadaan jemaat Rantelemo tidaklah baik-baik saja. Jemaat yang dapat 

disebut sebagai jemaat yang maju dan memiliki ratusan anggota jemaat 

tidak memiliki keutuhan dalam persekutuan. Masalah seperti ini sudah 

berlangsung lama, dan juga mengakibatkan beberapa anggota jemaat 

lainnya tidak aktif  dalam berpartisipasi pada kegiatan gereja maupun 

dalam mengikuti ibadah hari minggu.  

Setiap anggota jemaat memiliki tanggung jawab untuk menjalankan 

panggilan Allah dalam mewujudkan keadilan dan kesejahteraan-Nya. Setiap 

tindakan yang dilakukan merupakan bagian dari pelayanan kepada Allah. 
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Namun, penting untuk dipahami bahwa ketika seseorang menyatakan iman 

kepada Allah, itu harus tercermin dalam totalitas kehidupan mereka 

sehingga upaya mereka tidak menjadi sia-ia. Menciptakan sebuah 

persekutuan yang harmonis, bukan tindakan-tindakan yang akan 

menghancurkan sebuah keutuhan dalam persekutuan. Penulis merasa 

tertarik untuk medapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

masalah yang sedang dialami oleh Jemaat Rantelemo, dalam hal 

ketidakharmonisan sesama anggota jemaat.  

 
B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana analisis teologi praktis 

dampak  mengkritik terhadap keharmonisan persekutuan  di Gereja Toraja 

Jemaat Rantelemo? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui secara jelas bagaimana analisis teologi praktis dampak 

mengkritik terhadap keharmonisan persekutuan  di Gereja Toraja Jemaat 

Rantelemo. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

 Tulisan ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengembangan 

ilmu pengetahuan tentang pertumbuhan spiritualitas jemaat di IAKN 

Toraja dan menjadi referensi bagi mahasiswa dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuannya dalam bidang spiritualitas dan penggembalaan. 

2. Praktis 

a. Bagi Penulis, untuk mengetahui perkembangan jemaat dalam 

mewujudkan sebuah keutuhan yang harmonis dalam 

persekutuan, dan menjadi pedoman dalam mengemban tugas 

sebagai pelayan dalam jemaat maupun lingkup masyarakat. 

b. Bagi pejabat gereja (pendeta, penatua diaken), untuk mengetahui 

dan menyadari dampak yang ditimbulkan terkait tindakan 

mengkritik dalam membangun sebuah relasi dan menciptakan 

keharmonisan persekutuan.  

c. Bagi Jemaat, untuk menyadari betapa pentingnya menjaga 

keutuhan persekutuan dan membangun relasi yang baik kepada 

sesama sehingga tercipta sebuah keharmonisan. 
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I :Memuat pendahuluan yang memaparkan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :Memuat tentang kajian teori yang menguraikan mengenai 

Teologi Praktis Terhadap Dampak mengkritik dalam 

keharmonisan persekutuan.  

BAB III :Memuat tentang, jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data, 

informan penelitian, teknis analisis data, dan jadwal 

penelitian. 

BAB IV :Memuat tentang, deskripsi hasil penelitian dan analisis 

hasil penelitian 

BAB V :Memuat tentang, Kesimpulan dan Saran



 
 

 
 

 


